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Abstrak

Pengembangan model intervensi manajemen merupakan aspek penting dalam menghadapi
perubahan organisasi di institusi pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi efektif
dalam mengelola perubahan organisasi di institusi pendidikan serta bagaimana model intervensi
manajemen dapat dikembangkan dan diimplementasikan untuk mengatasi tantangan tersebut. Dengan
menggunakan metode penelitian literature review, penelitian ini menganalisis berbagai artikel ilmiah, buku,
dan sumber informasi lainnya yang relevan dengan topik perubahan organisasi dan intervensi manajemen
di institusi pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa strategi efektif dalam mengelola
perubahan organisasi meliputi komunikasi yang efektif, partisipasi stakeholder, kepemimpinan yang kuat,
adaptabilitas, dan pembangunan budaya organisasi yang mendukung. Model intervensi manajemen dapat
dikembangkan dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut, serta melalui penggunaan pendekatan
evaluasi yang komprehensif untuk mengevaluasi efektivitas model intervensi yang telah diimplementasikan.
Selain itu, saran-saran praktis juga diberikan untuk institusi pendidikan dalam mengembangkan dan
mengimplementasikan model intervensi manajemen, termasuk memperkuat komunikasi, melibatkan
seluruh anggota organisasi, membangun kepemimpinan yang kuat, menggunakan pendekatan evaluasi yang
komprehensif, dan membangun budaya organisasi yang mendukung perubahan. Dengan menerapkan
strategi-strategi ini, diharapkan institusi pendidikan dapat berhasil menghadapi perubahan organisasi dan
mencapai tujuan-tujuan strategis yang telah ditetapkan.

Kata Kunci: Perubahan Organisasi, Intervensi Manajemen, Institusi Pendidikan, Strategi Efektif, Evaluasi.

Abstract

Developing a management intervention model is an important aspect in dealing with organizational
change in educational institutions. This research aims to explore effective strategies for managing
organizational change in educational institutions and how management intervention models can be
developed and implemented to overcome these challenges. Using a literature review research method, this
research analyzes various scientific articles, books and other sources of information relevant to the topic
of organizational change and management interventions in educational institutions. The research results
show that several effective strategies in managing organizational change include effective communication,
stakeholder participation, strong leadership, adaptability, and building a supportive organizational culture.
Management intervention models can be developed by taking these factors into account, as well as through
the use of a comprehensive evaluation approach to evaluate the effectiveness of the intervention models
that have been implemented. In addition, practical suggestions are also provided for educational
institutions in developing and implementing management intervention models, including strengthening
communication, involving all members of the organization, building strong leadership, using a
comprehensive evaluation approach, and building an organizational culture that supports change. By
implementing these strategies, it is hoped that educational institutions can successfully face organizational
changes and achieve the strategic goals that have been set.

Keywords: Organizational Change, Management Intervention, Educational Institutions, Effective
Strategies, Evaluation.
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PENDAHULUAN

Perubahan dalam konteks organisasi pendidikan merupakan fenomena yang tak
terhindarkan. Dalam upaya untuk tetap relevan dan beradaptasi dengan dinamika zaman, institusi
pendidikan sering kali dihadapkan pada berbagai perubahan, baik itu dalam hal kebijakan,
teknologi, maupun tuntutan masyarakat (Fitri Salsabila et al., 2024). Namun, perubahan tersebut
sering kali menimbulkan tantangan dan hambatan yang perlu diatasi agar institusi pendidikan
dapat terus berkembang dan memberikan pelayanan yang optimal kepada stakeholders-nya,
terutama para siswa dan peserta didik. Oleh karena itu, pengembangan model intervensi
manajemen menjadi krusial dalam upaya menghadapi dan mengelola perubahan tersebut
(Nasution et al., 2023).

Pertama-tama, pengembangan model intervensi manajemen untuk mengatasi perubahan
organisasi di institusi pendidikan memerlukan pemahaman mendalam mengenai karakteristik
perubahan yang terjadi (Cahaya et al., 2024). Hal ini meliputi identifikasi sumber-sumber
perubahan, baik yang bersifat internal maupun eksternal, serta dampak yang mungkin timbul dari
perubahan tersebut terhadap berbagai aspek kegiatan dan operasional institusi pendidikan.
Selanjutnya, dalam merancang model intervensi, penting untuk melakukan identifikasi terhadap
kebutuhan dan harapan stakeholder, seperti guru, staf administrasi, siswa, orang tua, dan
masyarakat sekitar. Dengan memahami perspektif dan ekspektasi dari berbagai pihak terkait,
model intervensi dapat dirancang secara lebih tepat sasaran dan dapat diterima dengan baik oleh
seluruh stakeholders (Kharisma, Dita & Mafruhah, 2024).

Selain itu, strategi efektif dalam mengelola perubahan organisasi juga perlu memperhatikan
faktor budaya organisasi. Budaya organisasi yang kuat dan inklusif dapat menjadi modal penting
dalam memfasilitasi proses perubahan, sehingga penting untuk mengidentifikasi nilai-nilai,
norma, dan praktik yang telah terinternalisasi dalam budaya organisasi tersebut (Wahyuni, Krissi,
2024). Adapun dalam menentukan strategi intervensi, penggunaan pendekatan partisipatif dapat
menjadi kunci keberhasilan. Melibatkan seluruh anggota organisasi dalam proses perencanaan,
implementasi, dan evaluasi perubahan dapat meningkatkan rasa memiliki dan komitmen terhadap
perubahan yang dilakukan (Fitriani & Hari, A, 2024).

Selanjutnya, dalam pengembangan model intervensi manajemen, penting juga untuk
mempertimbangkan aspek kepemimpinan. Kepemimpinan yang visioner, inklusif, dan mampu
memotivasi serta menginspirasi anggota organisasi dapat menjadi katalisator dalam mengarahkan
institusi pendidikan menuju perubahan yang diinginkan (Gusnia, Marina et al., 2024). Tidak kalah
pentingnya, model intervensi juga perlu memperhitungkan faktor-faktor eksternal yang dapat
mempengaruhi perubahan organisasi, seperti regulasi pemerintah, perkembangan teknologi, dan
tren dalam dunia pendidikan. Dengan memantau dan merespons secara proaktif terhadap faktor-
faktor eksternal tersebut, institusi pendidikan dapat lebih siap menghadapi perubahan yang terjadi
(Syafruddin et al., 2024).

Dalam konteks perubahan organisasi di institusi pendidikan, penerapan teknologi informasi
dan komunikasi juga dapat menjadi strategi efektif dalam memfasilitasi perubahan (Wartono,
2024). Penggunaan sistem informasi manajemen, platform pembelajaran online, dan aplikasi
pendukung lainnya dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional institusi pendidikan
serta memperluas akses terhadap sumber daya dan informasi. Selain itu, penting juga untuk
memperhatikan aspek kesiapan organisasi dalam menghadapi perubahan. Hal ini meliputi
kesiapan infrastruktur, sumber daya manusia, dan budaya organisasi yang mendukung inovasi
dan adaptabilitas (Aulia, Fikri et al., 2024).

Dalam mengembangkan model intervensi manajemen, evaluasi dan pemantauan secara
berkala terhadap implementasi perubahan menjadi langkah penting untuk memastikan efektivitas
dan keberlanjutan dari strategi yang dijalankan (Susmita et al., 2024). Evaluasi dapat dilakukan
melalui berbagai metode, seperti survei, wawancara, dan analisis data kuantitatif maupun
kualitatif. Selain itu, penting juga untuk mengidentifikasi dan mengelola potensi resistensi
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terhadap perubahan. Resistensi dapat muncul dari berbagai pihak dalam organisasi dan dapat
menghambat proses perubahan jika tidak ditangani dengan tepat. Dalam merancang model
intervensi, kesinambungan perubahan juga perlu dipertimbangkan. Perubahan yang dilakukan
tidak boleh bersifat sektoral atau sementara, namun harus diintegrasikan ke dalam praktik dan
budaya organisasi secara menyeluruh (Silvia et al., 2024)

Terakhir, kolaborasi dan kemitraan dengan berbagai pihak terkait, seperti lembaga
pendidikan lainnya, industri, komunitas lokal, dan pemerintah, dapat memperkuat upaya institusi
pendidikan dalam menghadapi perubahan dan mencapai tujuan pembelajaran yang lebih baik.
Dengan memperhatikan berbagai aspek tersebut, pengembangan model intervensi manajemen
untuk mengatasi perubahan organisasi di institusi pendidikan dapat menjadi lebih holistik,
berkelanjutan, dan efektif dalam menjawab dinamika dan tantangan zaman.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian literature review adalah pendekatan yang tepat untuk mendapatkan
pemahaman yang komprehensif mengenai pengembangan model intervensi manajemen dalam
mengatasi perubahan organisasi di institusi pendidikan, khususnya dalam tinjauan atas
identifikasi strategi efektif (Handoko et al., 2024). Penelitian ini akan mengumpulkan, meninjau,
dan mensintesis berbagai artikel, buku, laporan penelitian, dan sumber literatur lainnya yang
relevan dengan topik tersebut. Pertama, langkah awal dalam penelitian literature review adalah
melakukan identifikasi terhadap kata kunci yang relevan dengan topik penelitian, seperti "model
intervensi manajemen," "perubahan organisasi," "institusi pendidikan," dan "strategi efektif."
Kata kunci tersebut akan digunakan untuk melakukan pencarian secara sistematis dalam basis
data akademik seperti PubMed, Google Scholar, atau database perpustakaan universitas.

Kemudian, artikel-artikel dan sumber literatur lainnya yang ditemukan akan diskrining
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan sebelumnya. Kriteria inklusi dapat
mencakup tahun publikasi, jenis publikasi (misalnya jurnal akademik, buku teks, laporan
penelitian), dan relevansi dengan topik penelitian. Artikel yang memenuhi kriteria inklusi akan
dipertimbangkan untuk disertakan dalam review. Selanjutnya, data akan diekstraksi dari setiap
artikel yang terpilih, termasuk informasi mengenai metodologi penelitian, temuan utama, konsep
teoritis yang digunakan, dan implikasi praktis dari penelitian tersebut. Data ini kemudian akan
disintesis untuk memahami secara menyeluruh tentang pengembangan model intervensi
manajemen dalam konteks perubahan organisasi di institusi pendidikan.

Selama proses penelitian literature review, akan dilakukan analisis mendalam terhadap
temuan-temuan yang relevan dengan identifikasi strategi efektif dalam mengatasi perubahan
organisasi. Hal ini meliputi pengidentifikasian pola-pola umum, perbedaan pendekatan, dan
kesenjangan penelitian yang masih perlu diisi. Selain itu, untuk memastikan validitas dan
reliabilitas temuan, akan dilakukan evaluasi terhadap kualitas metodologi penelitian yang
termasuk dalam review. Artikel-artikel yang memiliki metodologi penelitian yang kuat dan
relevan dengan tujuan penelitian akan diberikan bobot lebih dalam analisis dan sintesis data.

Akhirnya, hasil review literature akan disusun menjadi sebuah laporan penelitian yang
komprehensif, yang mencakup ringkasan temuan, analisis mendalam, dan rekomendasi untuk
pengembangan model intervensi manajemen yang efektif dalam menghadapi perubahan
organisasi di institusi pendidikan. Laporan ini akan memberikan kontribusi signifikan dalam
memperluas pemahaman dan wawasan tentang strategi efektif dalam mengelola perubahan
organisasi di konteks pendidikan (Azhari et al., 2023).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Model intervensi manajemen dapat dikembangkan secara efektif untuk mengatasi perubahan
organisasi di institusi pendidikan

Pengembangan model intervensi manajemen yang efektif merupakan hal yang krusial
dalam mengatasi perubahan organisasi di institusi pendidikan. Model intervensi manajemen
adalah kerangka kerja atau pendekatan yang dirancang untuk mengelola dan merencanakan
perubahan dalam sebuah organisasi. Dalam konteks institusi pendidikan, model intervensi
manajemen harus mempertimbangkan dinamika kompleks yang melibatkan berbagai stakeholder,
kebijakan pendidikan, budaya organisasi, dan tuntutan masyarakat. Untuk mengembangkan
model intervensi manajemen yang efektif, beberapa langkah penting perlu dipertimbangkan
(Fithroni et al., 2024).

Langkah awal dalam mengembangkan model intervensi manajemen adalah pemahaman
yang mendalam tentang karakteristik perubahan organisasi yang dihadapi oleh institusi
pendidikan. Perubahan tersebut dapat meliputi berbagai hal, seperti perubahan kebijakan
pendidikan, teknologi pendidikan, struktur organisasi, atau bahkan budaya organisasi. Oleh
karena itu, identifikasi perubahan yang sedang terjadi atau yang diperlukan dalam institusi
pendidikan menjadi langkah awal yang sangat penting. Pengembangan model intervensi
manajemen harus didasarkan pada analisis situasional yang komprehensif. Analisis situasional ini
mencakup pemahaman terhadap kebutuhan, tantangan, potensi, dan aspirasi dari berbagai
stakeholders dalam institusi pendidikan. Stakeholder tersebut termasuk para siswa, guru, staf
administrasi, orang tua, serta pihak-pihak eksternal seperti pemerintah daerah, industri, dan
masyarakat setempat. Melalui analisis ini, model intervensi dapat disesuaikan dengan konteks
spesifik institusi pendidikan tersebut (Yati et al., 2024).

Model intervensi manajemen yang efektif harus memperhitungkan aspek kepemimpinan.
Kepemimpinan yang kuat dan visioner sangat penting dalam memfasilitasi perubahan organisasi.
Para pemimpin pendidikan perlu mampu menginspirasi, memotivasi, dan memimpin para anggota
organisasi melalui proses perubahan yang mungkin menghadapi resistensi dan tantangan.
Kepemimpinan yang efektif juga dapat memastikan kesinambungan perubahan dan
pengembangan model intervensi. Dalam pengembangan model intervensi manajemen, partisipasi
aktif dari berbagai stakeholders menjadi kunci keberhasilan. Partisipasi ini tidak hanya mencakup
tahap perencanaan, tetapi juga implementasi, evaluasi, dan penyesuaian model intervensi. Dengan
melibatkan berbagai pihak dalam proses pengambilan keputusan dan pelaksanaan perubahan,
akan meningkatkan rasa memiliki, komitmen, dan dukungan terhadap model intervensi yang
dikembangkan (Farach Nur & Nuri, 2023).

Penting untuk mempertimbangkan budaya organisasi dalam pengembangan model
intervensi manajemen. Budaya organisasi yang kuat dapat menjadi faktor pendukung atau
penghambat perubahan. Oleh karena itu, pengembangan model intervensi harus
memperhitungkan norma, nilai-nilai, dan praktik-praktik yang telah terinternalisasi dalam budaya
organisasi tersebut. Tabel 1 menunjukkan beberapa strategi untuk membangun budaya organisasi
yang mendukung perubahan (Farach Nur & Nuri, 2023).

Tabel 1 Strategi untuk Membangun Budaya Organisasi yang Mendukung Perubahan
No Strategi
Komunikasi terbuka dan transparan
Memperkuat kolaborasi dan keterlibatan
Mendorong inovasi dan eksperimen
Menghargai dan merayakan keberagaman
Memfasilitasi pembelajaran dan pengembangan diri
Dalam pengembangan model intervensi manajemen, penting untuk memperhitungkan
faktor eksternal yang dapat mempengaruhi perubahan organisasi di institusi pendidikan. Faktor-
faktor eksternal ini meliputi regulasi pemerintah, perkembangan teknologi, tren dalam dunia
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pendidikan, dan tuntutan dari masyarakat. Institusi pendidikan perlu menjadi responsif terhadap
perubahan lingkungan eksternal tersebut dan mengintegrasikannya dalam model intervensi yang
dikembangkan (Farach Nur & Nuri, 2023).

Evaluasi terhadap model intervensi manajemen yang telah dikembangkan menjadi langkah
penting untuk memastikan keberhasilan dan keberlanjutan dari perubahan organisasi yang
dilakukan. Evaluasi dapat dilakukan melalui berbagai metode, seperti survei, wawancara,
observasi, dan analisis data. Hasil evaluasi ini akan memberikan umpan balik yang berharga untuk
meningkatkan dan menyesuaikan model intervensi sesuai dengan kebutuhan dan kondisi yang
ada (Marhaely et al., 2024).

Kesimpulannya, pengembangan model intervensi manajemen yang efektif untuk mengatasi
perubahan organisasi di institusi pendidikan memerlukan pendekatan holistik yang
mempertimbangkan berbagai faktor internal dan eksternal yang memengaruhi dinamika
organisasi. Dengan memperhatikan langkah-langkah seperti pemahaman situasional,
kepemimpinan yang kuat, partisipasi stakeholders, budaya organisasi yang mendukung, dan
evaluasi yang berkelanjutan, institusi pendidikan dapat mengembangkan model intervensi yang
sesuai dengan konteksnya dan dapat memberikan dampak yang positif dalam menghadapi
perubahan organisasi.

Peran kepemimpinan dalam pengembangan dan implementasi model intervensi manajemen untuk
mengatasi perubahan organisasi di institusi pendidikan

Pengembangan dan implementasi model intervensi manajemen untuk mengatasi perubahan
organisasi di institusi pendidikan membutuhkan peran kepemimpinan yang kuat dan strategis.
Kepemimpinan memiliki peran yang sangat penting dalam mengarahkan, mendorong, dan
memfasilitasi proses perubahan organisasi agar dapat berjalan dengan lancar dan berhasil. Secara
khusus, kepemimpinan dalam konteks ini tidak hanya berkaitan dengan kepala sekolah atau
pimpinan tertinggi, tetapi juga mencakup kepemimpinan di berbagai tingkatan dan dalam
berbagai bentuk, termasuk kepemimpinan formal dan informal di antara staf dan kelompok kerja
(Pratama & Aslami, 2023).

Pertama-tama, kepemimpinan yang efektif dalam pengembangan dan implementasi model
intervensi manajemen untuk mengatasi perubahan organisasi di institusi pendidikan melibatkan
kemampuan untuk memahami dan mengartikan visi perubahan. Seorang pemimpin yang baik
harus mampu menggambarkan secara jelas mengapa perubahan diperlukan, apa yang akan dicapai
dengan perubahan tersebut, dan bagaimana perubahan tersebut akan memberikan manfaat bagi
institusi pendidikan secara keseluruhan. Dengan memiliki visi yang kuat dan terarah, pemimpin
dapat memotivasi staf dan anggota organisasi untuk berpartisipasi aktif dalam proses perubahan
(Pratama & Aslami, 2023).

Pemimpin juga harus dapat mengembangkan strategi dan rencana tindakan yang efektif
untuk mengimplementasikan model intervensi manajemen. Ini melibatkan kemampuan untuk
mengidentifikasi hambatan dan tantangan potensial dalam proses perubahan, serta merancang
langkah-langkah konkret untuk mengatasinya. Pemimpin juga perlu memastikan bahwa sumber
daya yang cukup tersedia dan dialokasikan dengan efisien untuk mendukung implementasi
perubahan. Selain itu, pemimpin juga harus mampu menetapkan tujuan yang jelas dan terukur
untuk memastikan bahwa proses perubahan berjalan sesuai rencana dan mencapai hasil yang
diharapkan (Pratama & Aslami, 2023).

Kepemimpinan yang efektif dalam konteks ini juga melibatkan kemampuan untuk
membangun dan memelihara hubungan kerja yang kuat dan kolaboratif. Dalam situasi perubahan
organisasi, konflik dan ketidakpastian seringkali muncul di antara staf dan anggota organisasi.
Oleh karena itu, penting bagi pemimpin untuk menjadi fasilitator dalam menangani konflik,
mempromosikan komunikasi terbuka, dan membangun kepercayaan di antara anggota tim.
Dengan menciptakan lingkungan kerja yang inklusif dan mendukung, pemimpin dapat
meningkatkan keterlibatan dan komitmen staf terhadap perubahan yang diusulkan (Muktamar &
Pinto, 2023).
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Kepemimpinan yang efektif juga membutuhkan kemampuan untuk memfasilitasi
pembelajaran organisasi yang berkelanjutan. Proses perubahan organisasi seringkali melibatkan
eksperimen, pengujian, dan penyesuaian berkelanjutan terhadap model intervensi manajemen
yang diimplementasikan. Dalam konteks ini, pemimpin harus mendorong budaya pembelajaran
yang berorientasi pada pemecahan masalah, refleksi diri, dan inovasi. Pemimpin juga harus
menekankan pentingnya pembelajaran dari pengalaman, baik sukses maupun kegagalan, untuk
meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan (Muktamar & Pinto, 2023).

Terakhir, tetapi tidak kalah pentingnya, kepemimpinan yang efektif dalam konteks ini juga
melibatkan kemampuan untuk memelihara komitmen jangka panjang terhadap perubahan
organisasi. Proses perubahan organisasi seringkali membutuhkan waktu dan upaya yang besar,
dan kemungkinan akan menghadapi rintangan dan hambatan di sepanjang jalan. Oleh karena itu,
penting bagi pemimpin untuk tetap teguh dan gigih dalam visi mereka, serta memotivasi staf dan
anggota organisasi untuk terus berkomitmen dan beradaptasi dengan perubahan yang terjadi.
Dengan memperlihatkan ketekunan dan ketabahan, pemimpin dapat membantu mengatasi
ketidakpastian dan resistensi yang mungkin muncul, serta memastikan keberlanjutan dan
keberhasilan jangka panjang dari perubahan organisasi yang diusulkan (Muktamar & Pinto, 2023).

Secara keseluruhan, peran kepemimpinan dalam pengembangan dan implementasi model
intervensi manajemen untuk mengatasi perubahan organisasi di institusi pendidikan sangatlah
penting. Kepemimpinan yang efektif dalam konteks ini melibatkan kemampuan untuk memahami
dan mengkomunikasikan visi perubahan, mengembangkan strategi implementasi yang efektif,
membangun hubungan kerja yang kolaboratif, memfasilitasi pembelajaran organisasi yang
berkelanjutan, mengukur dan mengevaluasi kemajuan, serta memelihara komitmen jangka
panjang terhadap perubahan. Dengan kepemimpinan yang kuat dan strategis, institusi pendidikan
dapat menghadapi perubahan organisasi dengan lebih baik, meningkatkan kinerja, dan mencapai
hasil yang lebih baik untuk keberhasilan jangka panjang mereka.

Evaluasi terhadap model intervensi manajemen yang telah dikembangkan dapat dilakukan untuk
menilai efektivitasnya dalam menghadapi perubahan organisasi di institusi pendidikan

Evaluasi terhadap model intervensi manajemen yang telah dikembangkan merupakan
langkah penting dalam menilai efektivitasnya dalam menghadapi perubahan organisasi di institusi
pendidikan. Proses evaluasi ini melibatkan beberapa tahapan yang sistematis dan komprehensif
untuk mengidentifikasi kelebihan, kelemahan, serta dampak yang dihasilkan oleh model
intervensi tersebut. Dengan demikian, evaluasi ini memungkinkan para pemangku kepentingan
untuk membuat keputusan yang lebih baik dalam mengimplementasikan atau memperbaiki model
intervensi manajemen yang telah ada. Beberapa langkah yang dapat dilakukan dalam evaluasi
model intervensi manajemen ini termasuk pengumpulan data, analisis, pengambilan keputusan,
dan penyusunan rekomendasi untuk perbaikan lebih lanjut (Harsoyo, 2022).

Pertama-tama, dalam proses evaluasi, langkah awal yang penting dilakukan adalah
pengumpulan data terkait implementasi model intervensi manajemen. Data yang dikumpulkan
mencakup informasi tentang desain model, proses implementasi, serta hasil yang telah dicapai.
Data ini dapat diperoleh melalui wawancara dengan para pengelola, observasi langsung, dan
analisis dokumen terkait. Pengumpulan data yang komprehensif akan memberikan pemahaman
yang lebih baik tentang bagaimana model intervensi tersebut diimplementasikan di institusi
pendidikan (Harsoyo, 2022).

Setelah data terkumpul, tahap analisis menjadi krusial dalam evaluasi model intervensi
manajemen. Analisis ini mencakup penilaian terhadap kesesuaian antara model intervensi dengan
tujuan perubahan organisasi yang diinginkan, efektivitas pelaksanaan, serta dampak yang
dihasilkan. Selain itu, analisis juga perlu memperhatikan faktor-faktor kontekstual yang
memengaruhi implementasi model intervensi, seperti budaya organisasi, sumber daya yang
tersedia, dan dinamika internal institusi pendidikan (Harsoyo, 2022).
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Dalam konteks evaluasi model intervensi manajemen di institusi pendidikan, pengukuran
terhadap indikator kinerja menjadi hal yang penting untuk dilakukan. Indikator kinerja ini dapat
mencakup berbagai aspek, seperti peningkatan kualitas pendidikan, efisiensi penggunaan sumber
daya, kepuasan stakeholders, dan pencapaian tujuan strategis institusi pendidikan. Penggunaan
indikator kinerja akan membantu dalam mengevaluasi sejauh mana model intervensi manajemen
telah memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perbaikan organisasi secara keseluruhan
(Musa et al., 2022).

Dalam proses evaluasi, perlu dilakukan juga analisis terhadap faktor-faktor pendukung dan
penghambat yang memengaruhi implementasi model intervensi. Faktor pendukung dapat
mencakup dukungan dari pimpinan institusi, ketersediaan sumber daya, serta komitmen dan
partisipasi dari seluruh anggota organisasi. Sementara itu, faktor penghambat dapat berupa
resistensi terhadap perubahan, kurangnya pemahaman tentang model intervensi, atau kendala-
kendala teknis dalam implementasinya. Identifikasi faktor-faktor ini akan membantu dalam
menyusun strategi untuk mengoptimalkan implementasi model intervensi manajemen di institusi
pendidikan (Musa et al., 2022).

Setelah dilakukan analisis, tahap pengambilan keputusan menjadi langkah selanjutnya
dalam proses evaluasi. Pengambilan keputusan ini melibatkan pembandingan antara hasil
evaluasi dengan standar atau kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Pada tahap ini, para
pemangku kepentingan perlu mempertimbangkan apakah model intervensi manajemen tersebut
telah berhasil mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan, sejauh mana dampak yang dihasilkan,
serta apakah terdapat kebutuhan untuk melakukan perbaikan atau penyesuaian lebih lanjut (Musa
et al., 2022).

Terakhir, hasil evaluasi perlu disusun menjadi rekomendasi yang konkret untuk perbaikan
atau pengembangan lebih lanjut terhadap model intervensi manajemen di institusi pendidikan.
Rekomendasi ini haruslah didasarkan pada temuan-temuan yang diperoleh dari proses evaluasi,
serta memperhitungkan konteks dan karakteristik institusi pendidikan yang bersangkutan. Selain
itu, rekomendasi juga perlu disusun dengan mempertimbangkan keterlibatan dan dukungan dari
para pemangku kepentingan yang terkait. Dengan demikian, rekomendasi ini akan menjadi
panduan yang berguna dalam meningkatkan efektivitas dan relevansi model intervensi
manajemen dalam menghadapi perubahan organisasi di institusi pendidikan (Hakam et al., 2023).

Secara keseluruhan, evaluasi terhadap model intervensi manajemen yang telah
dikembangkan merupakan proses yang kompleks dan memerlukan pendekatan yang sistematis.
Dengan melakukan evaluasi secara komprehensif, institusi pendidikan dapat memperoleh
pemahaman yang lebih baik tentang efektivitas model intervensi yang telah diterapkan, serta
dapat mengidentifikasi area-area yang memerlukan perbaikan atau pengembangan lebih lanjut.
Melalui evaluasi yang terencana dengan baik, institusi pendidikan dapat meningkatkan
kemampuannya dalam menghadapi perubahan organisasi dan mencapai tujuan-tujuan strategis
yang telah ditetapkan.

SIMPULAN

Secara keseluruhan, pengembangan model intervensi manajemen untuk mengatasi
perubahan organisasi di institusi pendidikan merupakan proses yang kompleks dan penting.
Dalam menghadapi tantangan yang berkaitan dengan perubahan, institusi pendidikan perlu
memperhatikan beberapa faktor kunci seperti komunikasi yang efektif, partisipasi stakeholder,
kepemimpinan yang kuat, adaptabilitas, dan pembangunan budaya organisasi yang mendukung.
Evaluasi terhadap model intervensi yang telah dikembangkan menjadi langkah penting untuk
mengevaluasi efektivitas perubahan, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, serta
memberikan umpan balik yang berharga untuk perbaikan dan pengembangan lebih lanjut. Dengan
pendekatan yang holistik dan komprehensif dalam pengembangan model intervensi serta evaluasi
yang berkelanjutan, institusi pendidikan dapat berhasil mengelola perubahan organisasi,
meningkatkan kualitas pendidikan, dan mencapai tujuan-tujuan strategis yang telah ditetapkan.
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SARAN

Sebagai saran untuk institusi  pendidikan dalam  mengembangkan  dan
mengimplementasikan model intervensi manajemen untuk mengatasi perubahan organisasi,
penting untuk memperhatikan beberapa hal. Pertama, aktifkan komunikasi yang efektif dengan
semua stakeholder untuk memastikan pemahaman yang mendalam tentang perubahan yang akan
dilakukan serta tujuan dan manfaatnya. Kedua, libatkan seluruh anggota organisasi dalam proses
perencanaan dan implementasi perubahan untuk memastikan dukungan yang luas dan partisipasi
yang aktif. Ketiga, pastikan kepemimpinan yang kuat dan visioner untuk memberikan arah dan
inspirasi dalam mengelola perubahan, serta memfasilitasi proses adaptasi dan inovasi. Keempat,
gunakan pendekatan evaluasi yang komprehensif untuk menilai efektivitas model intervensi,
mengidentifikasi area perbaikan, dan memperkuat keberlanjutan perubahan. Kelima, bangun
budaya organisasi yang mendukung perubahan dengan memperkuat nilai-nilai kolaborasi,
pembelajaran, dan kesinambungan dalam institusi pendidikan. Dengan memperhatikan saran-
saran ini, institusi pendidikan dapat lebih berhasil dalam menghadapi perubahan organisasi dan
mencapai tujuan-tujuan strategis yang telah ditetapkan.

UCAPAN TERIMA KASIH

Di akhir tulisan ini, saya ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
semua pihak yang telah turut serta dalam proses pengembangan dan pembahasan materi ini.
Terima kasih kepada seluruh guru, staf, dan tenaga pendidik di institusi pendidikan yang telah
memberikan wawasan dan pengalaman berharga dalam menghadapi perubahan organisasi. Saya
juga ingin mengucapkan terima kasih kepada para pemimpin dan pengambil keputusan di institusi
pendidikan yang telah memberikan dukungan penuh dalam upaya meningkatkan kualitas
pendidikan. Tidak lupa, terima kasih kepada para siswa, orang tua, dan masyarakat yang turut
serta dalam proses pembelajaran dan mendukung setiap langkah perubahan yang dilakukan.
Ucapan terima kasih juga saya sampaikan kepada rekan-rekan sejawat, lembaga pendidikan tinggi,
dan lembaga penelitian yang telah berbagi ide dan pengetahuan untuk kemajuan pendidikan.
Tanpa kontribusi dari semua pihak ini, pengembangan model intervensi manajemen tidak akan
menjadi mungkin. Semoga kerja sama ini dapat terus berlanjut dan menghasilkan perubahan yang
positif dalam dunia pendidikan. Terima kasih atas dedikasi dan dukungan yang luar biasa.
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